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ABSTRAK 

 

 

Kimiya Ussa’adah (B03211014), Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan 

Relaksasi Dzikir Dalam Menangani Penyimpangan Sosial 

Seorang Remaja Di Desa Tobaddung Bangkalan 

 

Focus penelitian pada penelitian ini adalah (1) apa saja kasus penyimpangan 

soaial yang dilakukan seorang remaja di desa Tobaddung Bangkalan?, (2) apa saja 

factor yang melatar belakangi penyimpangan soaial yang dilakukan seorang 

remaja di Desa Tobaddung Bangkalan?, (3) Bagaimana proses Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan Terapi Relaksasi Dzikir terhadap seorang remaja di desa 

Tobaddung Bangkalan?, (4) bagai mana hasil bimbingan dan  konseling islam 

dengan terapi relaksasi dzikir terhadap seorang remaja di desa tobaddung 

Bangkalan?.  

 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang kemudian dianalisa dengan 

menggunakan analisa deskriptif komparatif sedangkan dalam pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui kasus-kasus 

apa saja serta faktor-faktornya, menggunakan analisis deskriptif. Untuk 

mengetahui proses konseling dan hasilnya di gunakan analisis deskriptif 

komparatif yaitu membandingkan antara teori dan kenyataan di lapangan serta 

membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah mendapatkan konseling.  

 

Kasus-kasus penyimpangan sosial yang dilakukan disini yaitu, penipuan, 

perjudian online, pengedaran narkoba dan mengarang cerita. Sedangkan faktor-

faktor yang melatar belakangi adalah rendahnya kontrol diri yang lemah, salahnya 

memilih pergaulan, dan juga kurangnya perhatian keluarga terutama orang tua. 

Proses bimbingan dan konseling Islam dalam menangani penyimpang sosial 

seorang remaja adalah dengan menggunakan terapi relaksasi dzikir, langkah 

pertama yaitu, melakukan pemantapan niat dan mandi taubat, berdoa kepada 

Allah, dan meminta pertolongan kepada Allah, melakukan relaksasi dzikir dengan 

menegangkan sebagaian otot dan latian pernafasan dengan mengucapkan kalimat 

istighfar, dan mengucapkan dua kalimat syahadat, menjadi saksi dengan kalimat 

tahlil, memuji Allah dengan tasbih dan bersyukur kehadirat Allah dengan ucapan 

tahmid. Dengan terapi ini klien lebih dapat menyadari atas apa yang di 

perbuatnya, dan mencari ketenangan hati kepada Sang Maha Esa dengan meminta 

ampunan dan pertolongan dengan mendekatkan diri kepada Allah. Hasil dari 

terapi terdapat perubahan yaitu meningkatnya perilaku positif dan menurunnya 

perilaku negative terhadap diri klien. 

 

Kata Kunci : bimbingan konseling islam, terapi relaksasi dzikir, perilaku 

penyimpangan sosial 

  

 


